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Histori artikel Abstrak
Received: Olahraga merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan
7 Januari 2023 manusia, karena olahraga bukan hanya mengenai aktivitas fisik,
tetapi berkaitan juga dengan kondisi psikis dan mental seseorang.
Accepted: Olahraga juga merupakan suatu jalan yang positif dalam
7 Agustus 2023 membentuk karaktere sebuah bangsa. Oleh karenanya, dalam
meningkatkan aktivitas olahraga dibutuhkan partisipasi dari
Published: beberapa pihak agar kita mampu mendorong sebuah individu
7 Agustus 2023 untuk menghadapi tantangan dalam meraih keberhasilan. Maka

dari itu, tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk meninjau,
melihat dan memperluas cakrawala para pembaca mengenai
peran pedagogi dalam pengembangan diri peserta didik melalui
olahraga sebagai salah satu institusi yang ikut serta dalam
pengembangan pendidikan luar sekolah. Metode yang digunakan
dalam artikel ini adalah metode pustaka. Pada artikel ini juga akan
dibahas mengenai peran dan hubungan pedagogi dalam
pengembangan diri peserta didik melalui olahraga. Penulis
mengangkat topik ini karena ingin mengetahui apa saja kaitan
antara pedagogi dengan pengembangan diri peserta didik dalam
olahraga dengan cara mengumpulkan berbagai referensi melalui
kumpulan jurnal, buku dan lain-lain. Oleh karena itu, perlu
dilakukannya penguatan pedagogi dalam aktivitas olahraga yang
dapat dilaksanakan melalui pembelajaran di lingkungan sekolah.
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Abstract. Sport is an important thing in human life, because sport is not only about physical activity,
but also a persons psychological and mental. One way to shape the character of a nation is to
develop community sportsmanship through sports. Therefore, increasing sports activities requires the
participation of several parties so that we are able to encourage an individual to face challenges in
achieving success. Therefore, the purpose of writing this article is to review, see and broaden the
readers horizons regarding the role of pedagogy in the self-development of students through sports
as one of the institutions that participates in the development of non-formal education. The method
used in this article is the library method. This article will also discuss the role and relationship of
pedagogy in the self-development of students through sports. The author raises this topic because he
wants to know what are the links between pedagogy and the self-development of students in sports
by collecting various references through a collection of journals, books and others. Therefore, it is
necessary to strengthen pedagogy in sports activities which can be carried out through learning in the
school environment.

Keywords: pedagogy, sport activity

Latar Belakang

Pendidikan adalah sebuah proses bagi individu untuk mengintegrasi diri mereka
menuju kehidupan yang lebih baik dengan cara menunjukkan kemajuan diri dan pikiran
mereka dalam bermasyarakat. Tujuan dari pendidikan adalah untuk menyiapkan seorang
atau sebuah individu melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan dalam rangka mengisi
bagian tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan datang. Menurut UU No.20 tahun
2003 pasal 13, pembagian pendidikan dibagi menjadi 3 jalur, yaitu: pendidikan formal,
informal dan nonformal. Dalam artikel ini akan dibahas mengenai peran pedagogi dalam
aktivitas olahraga yang mempunyai lingkup pendidikan non formal dan informal sebagai
pelengkap atau penguat dari pendidikan karakter. Selain itu, pada artikel ini juga akan
dibahas mengenai kaitan pedagogi dalam meningkatkan aktivitas olahraga pada peserta
didik. Artinya, kita akan menganalisa dan menelaah apakah pedagogi olahraga penting di
dalam keberlangsungan pembelajaran bagi peserta didik.

Kita sadar bahwa sebagian besar ilmu komunitas sarjana olahraga di Indonesia
berasal dari disiplin pendidikan jasmani. Sementara itu, pendidikan jasmani yang
menerapkan prinsip pedagogi hanya merupakan salah satu dari bagian ilmu keolahragaan.
Dalam sebuah aturan sekolah, olahraga dianggap begitu penting sehingga dilibatkan ke
dalam suatu kurikulum sebagai bidang studi yang wajib diikuti oleh seluruh peserta didik.
Oleh karena itu seseorang membutuhkan pelatih atau guru khusus agar bisa menjadi
terampil dalam melakukan kegiatan olahraga. Salah satu alternatif yang perlu dipikirkan
untuk menjawab tantangan itu adalah dengan memikirkan kembali eksistensi ilmu
keolahragaan sekaligus mengembangkan aktivitas dalam berolahraga melalui kegiatan
pengembangan pedagogi. Pedagogi olahraga sebagai ilmu yang berdimensi teori dan praktik
perlu dikembangkan secara terpadu dan komplemen dengan melibatkan pendidikan dengan

unsur mendidik. Di negara maju seperti Australia sport education (Siedentop:1986), telah
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banyak diterapkan model kurikulum alternatif di samping pendidikan jasmani. Pembelajaran
olahraga di sana tidak dimaksudkan untuk mengganti physical education, akan tetapi untuk

suplemen dan pengayaan program.

Metode

Metode artikel yang digunakan yaitu dengan metode penulisan, menggunakan telaah
pustaka dan jurnal-jurnal terdahulu sebagai bahan referensi. Tujuan dari penulisan artikel ini
adalah memberikan gambaran kepada pembaca bahwa betapa pentingnya olahraga
terhadap kehidupan kita sehari-hari. Kajian Pustaka dilakukan dengan menganalisis sumber
referensi yang berasar dari jurnal nasional dan internasional.

Data kajian tersebut, kemudian dianalisis secara deskriptif komparatif dengan
membandingkan temuan tersebut dengan penelitian lain yang relevan. Analisis dilakukan

secara mendalam sebagai sebuah pembahasan hasil penulisan.

Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan pengamatan di lingkungan sekitar, ternyata olahraga membawa
manfaat yang besar bagi manusia. Selain itu, dengan olahraga yang rutin,maka akan
menyebabkan badan kita terasa sehat dan terhindar dari berbagai penyakit. Adapun
pembahasan artikel ini adalah yaitu pedagogi yang berperan besar di dalam membantu
mengembangkan potensi peserta didik melalui olahraga.

Pedagogi adalah salah satu bentuk cabang dari ilmu pendidikan yang merupakan
salah satu syarat penting bagi seorang pendidik untuk melaksanakan tugasnya sebagai
seorang pengajar yang didefinisikan sebagai seni, sains atau profesi mengajar. Lebih lanjut
lagi, pedagogi itu adalah suatu ilmu yang membahas tentang strategi dan hubungan antara
tenaga pendidik dan peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran. Tenaga pendidik
dan peserta didik berinteraksi dengan aktif, di mana aspek yang menjadi subjek sekaligus
objek yang utama adalah terletak pada peserta didik. Di dalam dunia pendidikan, ada tiga
iimu yang wajib dikuasai oleh tenaga pendidik, yaitu: motorik, psikomotor dan pedagogi.
Ketiga ilmu ini sangat penting dan harus bisa dikuasai oleh seorang tenaga didik
dikarenakan mereka akan memberikan suatu edukasi kepada peserta didik supaya
pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar. Pendidikan yang dapat diberikan tidak
hanya terdapat pada segi akademik, namun juga melalui segi psikis dan fisik seperti
pendidikan yang diberikan melalui fisik,seperti pelaksanaan pembelajaran olahraga. Selain
dilakukan untuk menyehatkan tubuh, olahraga juga berperan besar di dalam
mengembangkan bakat manusia sesuai dengan bidangnya masing-masing, seperti: voli,

basket, catur,sepak bola, takraw,dll. Maksum(2012) mengatakan bahwa masih banyak
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masyarakat yang memiliki pemikiran sempit mengenai keilmuan olahraga, yang
menyebabkan kajian ilmu olahraga tidak bisa berkembang secara optimal. Organisasi
international ICSSPE(International Council of Sport Science and Physical Education) yang
bermarkas di Berlin, Jerman, telah menerbitkan Directory of Sport Science yang mencatat
ada 19 disiplin dalam ilmu keolahragaan. Seiring perkembangan zaman, disiplin olahraga ini
akan terus mengalami perubahan, karena dipengaruhi oleh perkembangan kemajuan
teknologi serta perubahan zaman yang lumayan cepat. Maka dari itu, kita harus lebih
mendalami lagi tentang ilmu pedagogi dalam olahraga, supaya tidak banyak orang yang
salah mengambil persepsi mengenai arti dari kata olahraga.

Pedagogi adalah sebuah ilmu yang mengkaji tentang pemahaman karakter serta
melakukan kegiatan yang menarik kepada peserta didiknya, yang di mana bertujuan untuk
memberikan ilmu dengan melakukan variasi pembelajaran serta memberikan metode yang
tepat kepada peserta didik. Selama ini, ilmu pedagogi hanya dianggap sebagai metode
pengajaran, karena di dalamnya terkandung unsur tentang pengajaran di dalam pendidikan.
Edi Suardi dalam Sadulloh (2011) mengungkapkan bahwa seorang pendidik harus
memenuhi beberapa spesifikasi khusus supaya pelaksanaan proses Pendidikan berjalan
dengan maksimal, yaitu: mengetahui tujuan pendidikan, harus memahami karakter anak
didiknya, dan harus mengetahui prinsip serta penggunaan alat pendidikan. Seorang pendidik
harus memenuhi syarat ini dengan cara ia harus memiliki karakter dan kualitas yang
memadai. Dalam proses pendidikan, seorang pendidik memegang peranan yang sangat
penting serta sebagai seorang pengambil keputusan dalam mencapai tujuan Pendidikan.
Salah satu caranya vyaitu dengan berpedoman kepada ilmu pedagogi. Guru harus
membangun sikap positif terhadap pembelajaran yang dilakukan, menginspirasi peserta
didik melalui rasa ingin tahu, serta mempromosikan independen dan kebenaran logis
intelektual sebuah pembelajaran. Mulyasa(2007) menambahkan bahwa guru harus mampu
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman melalui ketertiban, optimisme dan
harapan yang tinggi dari seluruh warga sekolah, melalui kegiatan-kegiatan yang berorientasi
kepada siswa untuk membangkitkan semangat belajar. Dalam UU nomor 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen, dan diperjelas oleh Permendiknas nomor 16 tahun 2007, seorang
guru yang berprofesi sebagai tenaga pendidik harus memiliki 4 kompetensi pokok, yaitu:

Hubungan belajar dan belajar terjadi apabila guru melakukan komunikasi dengan
peserta didiknya,salah satunya dengan pemberian umpan balik yang dilakukan oleh peserta
didik. Kegiatan ini juga akan mendorong berkembangnya minat dari sebuah pedagogi.
Dengan demikian, ilmu pedagogi yang efektif mencoba menggabungkan berbagai strategi
alternatif pembelajaran yang mendukung kemajuan belajar peserta didiknya. Tenaga

pendidik dan peserta didik berinteraksi dengan aktif melalui hubungan belajar dan mengajar.
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Pendidikan merupakan salah satu aspek yang penting dalam kehidupan sekaligus objek
yang penting bagi kemajuan hidup manusia. Oleh karena itu, pendidikan tidak pernah
dibatasi oleh usia maupun jenis kelamin.

Olahraga merupakan sebuah bentuk dari aktivitas fisik maupun psikis seseorang
yang berguna untuk melatih, menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan seseorang
melalui gerakan tubuh. Matveyev (1981) dalam Rusli (1992), mengatakan bahwa olahraga
adalah kegiatan otot yang energik,dan dalam kegiatan itu atlet memperagakan gerakannya
semaksimal mungkin. Sedangkan menurut Cholik Mutohir (2002), olahraga adalah sebuah
proses sistematik yang berupa segala kegiatan atau usaha yang dapat mendorong,
mengembangkan serta membina potensi jasmani maupun rohani seseorang dalam bentuk
permainan, perlombaan atau pertandingan, rekreasi dan prestasi puncak dalam rangka
membentuk manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila. Olahraga pada dasarnya
bersifat netral, akan tetapi masyarakat kemudian membuat tindakan dan memberinya
makna. Seperti di Indonesia, kita mengenal bentuk kegiatan olahraga sesuai fungsi dan
tujuannya, seperti olahraga pendidikan yang tujuannya untuk mendidik, olahraga rekreasi
yang tujuannya untuk senang-senang dan olahraga kesehatan yang bertujuan untuk
menjaga kesehatan jasmani dan rohani, serta olahraga rehabilitasi yang dilakukan dengan
tujuan untuk pemulihan panca indra setelah mengalami depresi. Zaman sekarang, olahraga
dimanfaatkan sebagai salah satu jalan untuk mencari uang, dengan cara melalui
pengembangan bakat yang dimilikinya. Semua hal itu tidak lepas dari latihan yang telah
dilakukan serta waktu yang telah dikorbankan.

Salah satu masalah terbesar dalam pendidikan olahraga di Indonesia adalah
efisiensi tenaga pendidikan olahraga di Indonesia. Kondisi kualitas mengajar mulai dari SD,
SMP maupun SMA bahkan universitas belum dievaluasikan dengan baik. Kondisi ini
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya keterbatasan keterampilan dan sumber
tenaga pendidik dibidang olahraga. Kualitas guru pendidikan olahraga di sekolah pada
umumnya belum memadai, karena masih banyak latar belakang guru pendidikan olahraga
yang bukan guru pendidikan olahraga, tetapi guru mata pelajaran lain yang terpaksa
mengajar mata pelajaran pendidikan olahraga karena kurangnya tenaga guru. Gaya
mengajar yang digunakan oleh guru dalam pendidikan olahraga masih bersifat tradisional.
Model pembelajaran yang berpusat pada guru di mana siswa melakukan latihan fisik
berdasarkan perintah yang diberikan oleh guru. Dalam pendekatan ini, guru mengarahkan
tugas mengajarnya melalui siswa. Menurut Moston (1994:3), strategi pembelajaran sama
halnya dengan strategi perang, yang merupakan sebuah siasat dalam melakukan sistem
pengajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efisien (Wae, Wani, dan
Laksana, 2023).
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Seseorang tidak terlahir baik dalam olahraga, meskipun secara genetik mereka lebih
kuat, lebih tinggi atau lebih cepat dari orang lain. Bakat olahraga harus diasah dan
dipraktekkan agar mencapai keberhasilan yang maksimal. ltulah sebabnya seseorang
membutuhkan pelatih atau guru olahraga yang menjadi ahli di dalam bidang olahraga,
supaya mereka bisa mengatur program yang mumpuni agar bisa terampil dalam
melaksanakan kegiatan olahraga. Dalam sistem sekolah, olahraga dianggap sangat penting
sehingga menjadi mata pelajaran wajib dalam kurikulum. Seperti yang telah disebutkan di
atas, jurusan ilmu yang mempelajari tentang belajar mengajar, baik yang di dalam sekolah
maupun yang di luar sekolah disebut dengan pedagogi olahraga. Menurut Haag dalam
Suherman (2009), konsep pedagogi olahraga dikembangkan dari sebuah bidang disiplin ilmu
pada tahun 1970-an. Lebih lanjut pedagogi olahraga merupakan suatu bidang disiplin ilmu
yang posisinya seperti ilmu sosiologi olahraga, psikologi olahraga, atau sport medicine,
namun bukan pendidikan jasmani. Lutan dalam Suherman (2009) mengemukakan bahwa
pedagogi olahraga (sport pedagogy) adalah disiplin ilmu keolahragaan yang berpotensi
untuk mengintegrasi disiplin ilmu olahraga lainnya untuk melandasi praktek dalam bidang
keolahragaan dengan maksud dan tujuan langsung untuk mendidik. Istilah pedagogi
olahraga sekarang cukup dikenal dan diterima dalam komunitas olahraga internasional
dengan dibuktikan oleh program konferensi internasional oleh Aliance American for Health,
Physical Education, Recreation and Dance (AAHPERD) dengan fokus besar pada kurikulum
dan pembelajaran.

Pedagogi olahraga menggambarkan disiplin mengajar pendidikan jasmani dan
pelatihan olahraga melalui perspektif teoritis yang berbeda. Untuk mencapai fungsi ini,
pedagogi olahraga melakukan tiga tugas penelitian, yaitu:

a. Tugas penelitian hermeneutik, berkaitan dengan Klarifikasi ideologi hubungan antara
konsep dasar, tujuan dan kriteria kualitas praktek pendidikan olahraga.

b. Tugas penelitian deskriptif eksploratif, berkaitan dengan deskripsi dan penjelasan
hubungan empiris antara proses, produk dan variabel konteks praktek pendidikan
olahraga.

c. Tugas penelitian evaluatif, berkaitan dengan desain implementasi terkontrol dan
evaluasi program pendidikan olahraga (Crum,1986).

Secara historis, terdapat perbedaan konseptual dan praktis antaraolahraga dan
pendidikan jasmaniserta antara pengajaran dan pelatihan. Berfokus pada pendidikan
jasmani sebagai konsep organisasi, masih banyak terdapat perbedaan yang jelas antara
pendidikan jasmani dan olahraga. Meskipun demikian, masih banyak terdapat kesamaan
antara pendidikan jasmani dan olahraga, serta antara pengajaran dan pelatihan. Beberapa

tahun terakhir, pengetahuan yang dihasilkan dalam pedagogi olahraga telah berkembang
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pesat. Fokus awal dari pedagogi olahraga adalah pendidikan jasmani di sekolah dan pokok
pengetahuan yang mencerminkan pengaturan itu. Baru-baru ini, pengetahuan tentang
pengajaran dan pembinaan sekolah telah muncul, yang dibedakan menjadi 3, yaitu: (a)
Guru, pengajaran dan pembinaan; (b) Pendidikan guru dan pelatih; dan (c) Kurikulum
sekolah.

Pemikiran penting tentang pedagogik olahraga telah berkembang dari tahun 1990
meliputi kajian nasional dan internasional tentang status pendidikan jasmani olahraga di
sekolah sebagai berikut: (a) Pencegahan kekerasan melalui olahraga, (b) Pembelajaran
antar budaya di bidang aktivitas fisik dan atletik. (c) Pendidikan olahraga sekolah dan
pengembangan profit sekolah yang berkaitan dengan olahraga.

Meskipun pedagogi olahraga berbicara tentang guru dan pelatih, kedua profesi ini
tidaklah sama, karena tata cara pelaksanaan pendidikan jasmani di sekolah tidak sama
dengan program olahraga. Pendidikan jasmani adalah subjek yang berada pada konteks
sekolah, sedangkan program olahraga membentuk satu bagian dari materi pendidikan
jasmani yang lebih luas. Pelatihan olahraga belum menjadi profesi dalam pengertian klasik,
meskipun pada akhirnya bertujuan untuk memperjuangkan status profesional. Suherman
(2009) mengungkapkan bahwa pembuatan program olahraga ditujukan untuk mereka yang
benar-benar mempunyai keinginan untuk mengkhususkan diri pada salah satu atau cabang
olahraga dengan keinginan agar mereka dapat berkompetisi dengan orang lain yang
memiliki keinginan dan minat yang sama. Tujuan utama pembuatan program tersebut adalah
untuk menyediakan dan memberikan berbagai pengalaman gerak untuk membentuk fondasi
gerak yang kokoh yang diharapkan dapat berdampak baik terhadap pemilihan gaya hidup
yang aktif dan sehat. Di masa lalu, pedagogi olahraga terbatas pada teori dan praktik
perspektif yang dapat diterapkan dalam pendidikan jasmani sekolah dan konteks pelatihan
olahraga. Saat ini, pedagogi olahraga bukan hanya terdiri dari teori deskriptif yang jelas,
tetapi juga berhubungan dengan semua aktivitas fisik untuk kemampuan,serta pengaturan
formal dan informal. Oleh karena itu, keterkaitan antara pedagogi olahraga dalam

penjasorkes sangat berperan penting di dalam pembentukan manusia melalui pendidikan.

Kesimpulan

Jadi,penerapan pedagogi pada peserta didik tidak hanya dilakukan pada lingkup
pengetahuan saja,akan tetapi juga dapat dilakukan dengan aktifitas fisik seperti olahraga.
Selain itu,sebagai seorang tenaga pendidik,juga harus mampu menguasai ilmu-ilmu khusus
agar proses pembelajaran dapat dilakukan dengan maksimal. Dengan artikel ini penulis
berharap supaya pembaca mengetahui betapa pentingnya ilmu pedagogi terhadap

sportivitas olahraga.
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